
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitaf dalam usaha menguji

hipotesis yang telah disusun. Penelitian kuantitatif banyak dituntut

menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data

tersebut serta penampilan dari hasilnya (Arikunto: 2006). Dimana dalam

penelitian ini diawali dari landasan teoritis untuk memahami permasalahan

atau fenomena yang berkembang. Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner,

data yang diperoleh berupa jawaban dari karyawan terhadap penyataan yang

diajukan. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis

penelitian ini adalah explanatory.

Menurut Supriyanto & Masyhuri (2010) penelitian eksplanatori

(explanatory research) adalah untuk menguji antar vaiabel yang di

hipotesiskan. Penelitian ini terdapat hipotesis yang akan diuji sebenarnya.

Hipotesis ini menggambarkan hubungan antara dua variabel, untuk

mengetahui apakah variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel

lainnya, atau apakah variabel disebabkan atau dipengaruhi atau tidak oleh

variabel lainnya

B. Tahapan Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan sejumlah individu atau penduduk yang

setidaknya memiliki kesamaan sifat (Hadi: 2000). Menurut Sugiyono

(2010) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
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yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan

bagian manajemen sumber daya manusia, produksi dan pemasaran

PTPN Bekri sebanyak 75 karyawan.

2. Sampel

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah

seluruh karyawan sebanyak 75 karyawan dengan menghitung ukuran

sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut

Sugiyono (2011:87). Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin

karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar

hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak

memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus

dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

= 1 + ( )
Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa ditolerir; e=0,1

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah kecil
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Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah

antara 10-20 % dari populasi penelitian.Jumlah populasi dalam penelitian

ini adalah sebanyak 75 karyawan, sehingga presentase kelonggaran

yang digunakan adalah 20% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk

mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian,

dengan perhitungan sebgai berikut:

= 751 + 75(0,05)= 63,16 = 63
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi

yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan

yang dikemukakan oleh Sugiono (2010), yang mengatakan bahwa

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh

adalah sensus.”

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi

sampel.

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apasaja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
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tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:38).

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penulis yaitu Pengaruh Asimetri

Informasi Terhadap Budgetary Slack maka penulis mengelompokan variabel

yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variabel independen (X) dan

variabel dependen (Y). Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Variable bebas (independent variable)

Variable bebas (X) variable ini sering disebut sebagai variable

stimulus, predictor, abtecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut

variable bebas. Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen

(terikat). (Sugiyono, 2010 :39).

Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah

Kesadaran Diri, Performa dan Kepribadian. Kesadaran diri adalah

kemampuan untuk mengenali perasaan dan mengapa seseorang

merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku seseorang terhadap

orang lain.

Istilah kinerja berasal dari kata job performance dan actual

performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang

dicapai oleh seseorang. Sedangkan kepuasan kerja adalah cara individu

merasakan pekerjaannya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut

terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan

2. Variable Terikat (Dependent variable)

Variable terikat adalah variable yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variable bebas (Sugiyono, 2010 : 39).

Dalam penelitian ini variabel independen yang diteliti adalah kepuasan
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kerja. Robbins dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2005) menyatakan

bahwa kepuasan kerja merupakan suatu sikap umum terhadap

pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima

seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakni apa yang

seharusnya mereka terima. Hal itu menunjukkan bahwa kepuasan akan

datang jika seorang karyawan menerima hak sesuai dengan apa yang

mereka harapkan.

Penelitian ini menggunakan skala likert pada angket. Menurut

Sugiyono (Sugiyono, 2010 : 93) skala Likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang

fenomena sosial. Adapun tabel alternatif jawabannya sebagai berikut:

Tabel 3 Ketentuan Skor

No Indikator Nilai

1.

2.

3.

4.

5.

Sangat Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

5

4

3

2

1

Tabel 4 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala Pengukuran

Kesadaran Diri a. Emosi

b. Kepribadian

c. Kepercayaan diri

Likert

Performa a. Kualitas

b. Ketepatan waktu

c. Efektivitas

d. Komitmen kerja

Likert

Kepribadian a. Kemampuan bersepakat

b. Kemampuan

Likert
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mendengarkan suara

hati

c. Stabilitas emosi

Kepuasan Kerja a. Gaji

b. Promosi

c. Supervise

d. Rekan kerja

Likert

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Keusioner

Kuesioner: merupakan angket yang disusun terstruktur guna

menjaring data, sehingga diperoleh data akurat berupa tanggapan

langsung responden. Tujuan pembuatan kuesioner (angket) untuk

memperoleh informasi yang relevan dalam penelitian (Supriyanto dan

Maharani: 2013)

2. Dokumentasi

Dokumentasi: dalam penelitian ini data yang diambil yaitu sejarah

pengembangan perusahaan, struktur organisasi perusahaan, tugas dan

wewenang dari setiap personil, jumlah seluruh karyawan (Supriyanto dan

Maharani: 2013)

E. Instrumen Penelitian

Tabel 5 Kisi-kisi Angket

Variabel Indikator Item Pertanyaan

Kesadaran Diri

(X1)

a. Emosi

b. Kepribadian diri

c. Kepercayaan diri

1, 2, 3, 4, 5

6, 7, 8, 9, 10

11, 12, 13, 14, 15

Performa (X2) a. Kualitas

b. Ketepatan waktu

c. Efektivitas

16, 17, 18, 19,

20, 21, 22, 23

24, 25, 26, 27
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Variabel Indikator Item Pertanyaan

d. Komitmen kerja 28, 29, 30

Kepribadian

(X3)

a. Kemampuan bersepakat

b. Kemampuan

mendengarkan suara

hati

c. Stabilitas emosi

31, 32, 33, 34, 35

36, 37, 38, 39, 40

41, 42, 43, 44, 45

Kepuasan

Kerja (Y)

a. Gaji

b. Promosi

c. Supervise

d. Rekan kerja

46, 47, 48, 49

50, 52, 52, 53

54, 55, 56

57, 58, 59, 60

F. Teknik Analisis Data

1. Pengujian Persyaratan Instrumen

a. Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatan valid, jika instrumen itu mampu

mengukur apa yang seharusnya dikur menurut situasi dan tujuan

tertentu. Dengan kata lain, secara sederhana dapat dikatakan bahwa

sebuah instrumen dianggap valid, jika instrumen itu benar-benar

dapat dijadikan alat untuk mengukur apa yang diukur. Instrumen yang

dimaksud adalah kuesioner. Uji Validitas digunakan rumus korelasi

Product Moment (Anas Sudijono, 2012: 206) sebagai berikut.

  
       
 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

Keterangan :
rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N = Number of Cases
xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu

instrumen (alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun

dalam waktu yang berbeda. Hasil pengukuran yang memiliki tingkat

reliabilitas yang tinggi akan mampu memberikan hasil yang

terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditunjukan oleh

suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Jika suatu instrumen

dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil

pengukurannya yang diperoleh konsisten, instrumen itu reliabel.

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini,

menggunakan koefisien reliabilitas Alfa Cronbach yaitu :

− 1 1 − ∑
Keterangan :
R11 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pernyataan∑ = jumlah varians butir

= varians total

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan

bahwa pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing

variabel dapat dipercaya.

2. Pengujian Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan guna mengetahui apakah data

yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Pada penelitian ini pengujian normalitas menggunakan metode

Liliefors, dengan perhitungan menggunakan bantuan program SPSS

16.0 for windows, dengan rumus statistik sebagai berikut:
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1) Hipotesis

H0 = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

2) Statistik Uji

L = Maks ( ᵢ) − ( ᵢ) (Budiyono, 2009: 169-171)

Dimana ᵢ = ᵢ
dengan :

L : koefisien Lilliefors dari pengamatan

F( ᵢ) = P(Z≤ ᵢ) ; Z~N (0,1)

S( ᵢ = proporsi cacah Z ≤ ᵢterhadap seluruh cacah z

3) Taraf signifikansi = 5%

4) Keputusan uji

H₀ diterima jika Llilifors < Ltabel

H₀ ditolak jika Llilifors > Ltabel

b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 2 variabel

secara signifikan memiliki hubungun yag linier atau tidak. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan SPSS Test For Linearity pada taraf

signifikansi 0,05. Apabila dua variabel memiliki signifikan ≤ 0,05 atau

lhitung> ltabel maka dapat dikatakan variabel tersebut memiliki hubungan

yang linier.

c. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui sama tidaknya

pada beberapa varian populasi data. Uji ini menjadi syarat dalam

analisis Independent Samples T tes dan One Way ANOVA.
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Asumsinya adalah varian dari populasi ama, nilai signifikansi > 0,05

dapat dikatakan varian dua variabel atau lebih tersebut sama.

3. Pengujian Model Analisis

a. Uji T

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh

variabel bebas secara parsial atau individual terhadap variabel terikat.

Kriteria yang digunakan adalah :

21

2

r
nnrt





Keterangan:

r = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sampel

t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table

H0 : bi = 0, artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

H1 : bi > 0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif

terhadap variabel dependen.

Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Taraf signifikan (a = 0,05).

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n–k).

c) Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.

d) Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.

b. Uji F

Uji F yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas, yaitu kualitas Kesadaran Diri (X1), Performa (X2), dan



54

Kepribadian (X3) secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu

Kepuasan Kerja (Y). Kriteria yang digunakan adalah :

   11 2

2




knR
k

R
Fh

Keterangan:

R2 = Koefisien korelasi ganda

k = jumlah variable independen

n = jumlah anggota sampel

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table

Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Taraf signifikan (a = 0,05).

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n–k).

c) Apabila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.

d) Apabila F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.

c. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari

satu variabel independent. Model persamaan regresi linier sederhana

sebagai berikut:

Y = a = b1 X1 + b2 X2 + .....+ e

Untuk menguji regresi linier berganda bersamaan dilakukan

pengujian asumsi klasik karena variabel independennya lebih dari

satu maka perllu diuji keindependenan hasil uji regresi dari masing-

masing variabel independent terhadap variabel sependennya.

d. Uji R2

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
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dependen. Nilainya adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R2

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien

determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena

adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan,

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempuyai

data koefisien determinasi tinggi.

4. Hipotesis Statistik

Hipotesis Statistik merupakan dugaan atau persyaratan yang perlu

di uji kebenarannya. Berdasarkan hal tersebut, hipoteis penelitian ini

adalah:

a) HO: β1X1 < 0  : Kesadaran Diri (X1) tidak berdampak positif terhadap

kepuasan kerja (Y)

Ha: β1X1 ≥ 0  : Kesadaran Diri (X1) berdampak positif terhadap

kepuasan kerja (Y)

b) HO: β2X2 < 0  : Performa  (X2) tidak berdampak positif terhadap

kepuasan kerja (Y)

Ha: β2X2 ≥ 0  : Performa (X2) berdampak positif terhadap kepuasan

kerja (Y)

c) HO: β3X3 < 0  : Kepribadian (X3) tidak berdampak positif terhadap

kinerja karyawan (Y)
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Ha: β3X3 ≥ 0  : Kepribadian (X3) berdampak positif terhadap kepuasan

kerja (Y)

d) HO: β1,2,3X1,2,3 < 0  : Kesadaran Diri (X1), Performa (X2) dan

Kepribadian (X3) tidak berdampak positif terhadap kinerja karyawan

(Y)

Ha: β1,2,3X1,2,3 ≥ 0  : Kesadaran Diri (X1), Performa (X2) dan

Kepribadian (X3) berdampak positif terhadap kepuasan kerja (Y)


